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ABSTRAK

Perceraian merupakan salah satu ujian dalam kehidupan
berumah tangga. Hal ini dapat dialami oleh siapa saja tanpa terkecuali.
Syara menginginkan pernikahan terjalin kekal antara suami istri
kecuali karena adanya suatu sebab yang tidak dapat dihindari. Game
Online adalah jenis permainan yang memiliki berbagai macam
bentuk. Salah satu game yang terkenal di zaman sekarang adalah
Mobile Legend dan PUBG Mobile. Game ini memiliki rating
pemakaian tertinggi di aplikasi Play Store maupun App Store. Karena
banyak kalangan remaja maupun dewasa yang bakat yang timbul dari
memainkan game ini. Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi
ini, yaitu: bagaimana putusan hakim terhadap perceraian akibat suami
kecanduan game online sesuai putusan nomor
1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk dan bagaimana tinjauan hukum keluarga
islam terhadap Perceraian akibat suami kecanduan game online
(Sesuai Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana putusan hakim
terhadap perceraian akibat suami kecanduan game online Sesuai
Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/Pa.Tnk. serta Untuk mengetahui
bagaimana tinjauan hukum keluarga Islam terhadap perceraian akibat
suami  kecanduan game . online  Sesuai Putusan Nomor
1199/Pdt.G/2020/Pa.Tnk.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library reseach). Penelitian kepustakaan adalah jenis dari penelitian
kualitatif yang dilakukan-dengan menganalisis dan mengumpulkan
sumber data untuk disajikan dan di olah dalam bentuk laporan
kepustakaan. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini dapat
dikategorikan sebagaimana pendekatan kualitatif. Ada dua sumber
data yang diperoleh yaitu data primer dan data sekunder.

Perkara yang diputus oleh majelis hakim Pengadilan Agama
Tanjung Karang mengabulkan putusan yang didasarkan karena suami
melakukan perjudian online sehingga menyebabkan pertengkaran dan
ketidak harmonisan dalam rumah tangga. Pengadilan Agama Tanjung
Karang mempertimbangkan dan melihat perbuatan suami yang sulit
untuk disembuhkan sehingga tidak dimungkinkan adanya harapan
untuk bisa hidup tentram dan rukun lagi antara suami dan isteri dalam
suatu ikatan perkawinan. Dalam perspektif figh munakahat Hukumnya
boleh, tetapi makruh seperti talak karena adanya pemutusan talak yang



diperintahkan syara’. Khulu’ diperbolehkan jika ada sebab yang
menuntut, seperti suami melakukan kekerasan dalam rumah tangga
serta tidak memberikan nafkah terhadap sang isteri. Maka dari sebab
itulah sering terjadinya pertengkaran dalam rumah tangga.
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Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh isteri-untuk menebus dirinya. ltulah hukum-
hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
yang.melanggar hukum-hukum Allah mereka ltulah
orang-orang yang zalim.

(Q-S. Al-Bagarah : 229)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Guna memudahkan pemahaman tentang pokok bahasan pada
penulisan proposal skripsi ini, agar tidak menimbulkan kekeliruan
dan kesalahpahaman mengenai makna atau definisi yang
terkandung di dalamnya, maka peneliti terlebih dahulu akan
menguraikan secara singkat dan jelas istilah-istilah yang terdapat
dalam skripsi ini yang berjudul “Tinjauan Hukum Keluarga Islam
Terhadap Perceraian Akibat Suami Kecanduan Game Online
(Studi  Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk Pengadilan
Agama Tanjung Karang)”. Adapun beberapa hal penting yang
perlu dijelaskan sehubungan dengan judul tersebut sebagai berikut:

1. Tinjauan

Tinjauan ialah hasil meninjau, pandangan, pendapat
(sesudah menyelidiki,mempelajari).!

2./ Hukum Keluarga Islam

Hukum keluarga Islam’ adalah hukum yang mengatur
kehidupan_ keluarga yang dimulai -sejak_awal pembentukan
keluarga (peminangan) sampai dengan berakhirnya keluarga
yakni terjadi perceraian ‘atau salah satu pihak ada yang
meninggal dunia.”

3. Perceraian

Perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan

putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam

perkawinan. Penghapusan perkawinan baik dengan putusan
hakim atau tuntutan suami atau istri.?

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
keempat. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), 1470.
2 Said Ramadan, Keunikan Dan Keistimewaan Hukum Islam (Jakarta:
Firdaus, 1991), 7.
3 Muhammad Syaifuddin, Hukum Perceraian (Palembang: Sinar Grafika,
2012), 20.
1



4. Suami

Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga
yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama.*
kewajiban suami tersebut juga diatur di dalam UU No.1 Tahun
1974 tentang perkawinan pada Pasal 34 ayat (1) yaitu: Suami
wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup sesuai dengan kemampuannya.’

5. Game Online

Game online adalah suatu bentuk permainan yang
dihubungkan melalui jaringan internet, game ini bisa dimainkan
di perangkat komputer (PC), laptop, hand phone serta perangkat
lainnya. Game online dapat dimainkan oleh banyak pemain
melalui internet dan mempunyai berbagai macam jenis game
mulai dari berbasis teks hingga yang berbasis grafik kompleks
yang membentuk dunia virtual dan dimainkan oleh banyak
pemain secara bersama-sama.®

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
yang 'dimaksud dengan judul.skripsi ini adalah tinjauan hukum
keluarga Islam terhadap gugatan perceraian yang dilakukan oleh
istri terhadap suami yang diakibatkan suami bermain game online
sehingga lalai dalam menjalankan kewajibanya sebagai kepala
rumah tangga yang menjadi dasar bagi istri dalam mengajukan
gugatan perceraian.

B. Latar Belakang Masalah

Tujuan Allah SWT mensyari’atkan hukum-Nya adalah untuk
menjaga dan memelihara kemaslahatan manusia, sekaligus
menolak, menghindari mafsadat2 baik sifatnya di dunia maupun di

*# Kementerian Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta:
Kementerian Agama, 2018), 42.

® Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan (Indonesia, 1974), 8.

® Yusnizal Firdaus and Dkk, “Pengaruh Kecanduan Game Online Terhadap
Perilaku Konsumtif Siswa Pngguna Game Online,” Jurnal Riset Terapan Akuntansi
Politeknik Negeri Sriwijaya 2, no. 2 (2018): 169, https://jurnal.polsri.ac.id.
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akhirat. Maka Perkawinan ialah suatu Sunnatullah/ketetapan Allah
SWT yang bersifat umum berlaku pada semua makhluk Tuhan,
baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.’
Perkawinan di Indonesia dijelaskan di dalam UU No. 1 Tahun
1974 adapun sebagai berikut: “Perkawinan ialah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan KetuhananYang Maha Esa”.? Dalam pasal
tersebut mengandung arti bahwasannya perkawinan tidak dapat
dilakukan jika bukan oleh pria dan wanita atau harus antara jenis
kelamin yang berbeda, sehingga mengharapkan terbentuknya
keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Setiap warga
negara berhak untuk membentuk keluarga melalui perkawinan. Hal
ini dijamin oleh Pasal 28B ayat (1) Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa “Setiap orang
berhak membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui
perkawinan yang sah serta Negara menjamin hak anak atas
kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.®

Istilah lain perkawinan di  dalam Kompilasi Hukum Islam
adalah akad yang sangat kuat atau miitsagan ghakizhan untuk
menaati perintah _Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah.® Menurut pengertian diatas terdapat penjelasan yang
spesifik mengenai perkawinan yang bukan hanya perjanjian
semata melainkan peristiwa bagi umat Islam yang di dalam
pelaksanaanya adalah perbuatan ibadah.

Dalam sebuah perkawinan dituntut untuk memenuhi hak dan

7 Bagus Kusumo Hadi, Mohammad Mukri, and Edi Susilo, “Implikasi

Hukum Khulu” Menurut Empat Madzhab Figh,” El-lzdiwaj: Indonesian Journal of
Civil and Islamic Family Law 3, no. 2 (2022): 2, https://doi.org/10.24042/el-
izdiwaj.v3i2.14347.

8 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun

1974 Tentang Perkawinan, 2.

® Hanisa Amalia et al., “Dispensasi Kawin Karena Alasan Hamil

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Dan Interprestasi Hakim
Pengadilan Agama,” El-lzdiwaj: Indonesian Journal of Civil and IslamicFamily Law
3, no. 2 (2022): 5672, https://doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v3i2.14741.

10 Kementerian Agama RI, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 5.



kewajiban suami istri dalam rumah tangga, adapun yang dimaksud
dengan hak adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari
orang lain, sedangkan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan
seseorang terhadap orang lain. Suatu ikatan pernikahan mempunyai
satu visi misi yang sama, satu dengan yang lain sebagai unsur
perekat dan penyatu dalam membangun rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, warahmah. Hal ini dinyatakan dalam firman
Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21:

2 - //// LI ,l,/w//af_),l :15" /"//’,,E_ B
= Jory ] 10d Bl WSl S0 S Gle O Zasle o
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir 7. (Q.S. Ar-Rum [30] : 21).

a7
|

Kehidupan dalam sebuah pernikahan merupakan suatu tujuan
yang sangatdiutamakan dalam Islam. Akad nikah diadakan untuk
selamanya dan seterusnya agar suamiistri dapat mewujudkan
rumah tangga sebagai tempat berlindung, menikmati curahan kasih
sayang, dan dapat memelihara anak-anaknya sehingga mereka
tumbuh dengan baik yang dapat menunjukan kesuciannya yang
begitu agung selain Allah SWT." Setiap usaha untuk
menyepelekan dan melemahkan hubungan Perkawinan sangat
dibenci oleh Islam, karena merusak kebaikan dan menghilangkan
kemaslahatan antara suami dan istri. Oleh karena itu, apabila
terjadi sampai terjadi hal-hal yang menimbulkan perceraian.

Perceraian merupakan salah satu ujian dalam kehidupan
berumah tangga. Hal ini dapat dialami oleh siapa saja tanpa

1 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Dan Pengadilan Agama (Jakarta:
PT. Radja Grafindo Persada, 2002), 102.
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terkecuali.’ Syara menginginkan pernikahan terjalin kekal antara
suami istri kecuali karena adanya suatu sebab yang tidak dapat
dihindari.”®* Syara Sendiri telah membenarkan dan mengizinkan
Perceraian jika dapat memperbaiki kehidupan daripada
mempertahankan ikatan pernikahan. Ada beberapa rukun dan
syarat yang harus dipenuhi agar cerai yang dijatuhkan sah.*

Perkembangan terknologi di era industri saat ini sudah sangat
pesat dan tidak bisa dihitung. Perkembangan teknologi telah
melahirkan berbagai jenis aplikasi yang menarik perhatian
berbagai kalangan remaja maupun kalangan dewasa yang berlomba
lomba mengunduh aplikasi menarik yang disajikan di internet Play
Store dan App Store. Salah satu aplikasi yang sangat popular dan
menyita perhatian publik saat ini adalah game online. Game online
merupakan salah satu game yang berbasis akun atau game yang
bisa dimainkan dengan perangkat yang berbeda. Artinya, dengan
bermodalkan akun game online, seseorang bisa bermain game
dimanapun, kapanpun, dengan menggunakan smartphone, tablet,
dan computer.

Game Online adalah.jenis permainan yang memiliki berbagai
macam bentuk. Salah -satu game yang terkenal di zaman
sekarang-adalah Mobile Legend dan PUBG Mabile. Game ini
memiliki rating pemakaian tertinggi di aplikasi Play Store maupun
App Store. Karena banyak kalangan remaja maupun dewasa yang
bakat yang timbul dari memainkan game ini.

Game online memiliki sifat seductive, yang membuat orang
menjadi adictuntuk terpaku di depan monitor berjam-jam. Para
gamers mampu duduk berlama-lama demi game dan bertahan

disana tanpa menginginkan suatu gangguan yang mampu
memecah konsentrasinya dalam bermain game online tersebut.
Beberapa kasus tercatat, terdapat beberapa gamers yang kecanduan
dengan game online ini menghabiskan waktu sia-sia demi game

12 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, 2.

% Latif Djamil, Aneka Hukum Perceraian Di Indonesia (Jakarta: Sinar
Grafika, 2011), 3.

4 Abdul Rahman Ghazali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 194-204.



tersebut dan bersedia untuk tidak mandi, makan, apalagi untuk
bekerja sertamelaksanakan tugas yang merupakan kewajibannya.™
Para online gamers berasal dari semua kalangan, tidak hanya
anak-anak dan remaja saja, bahkan orang dewasa atau orang-
orang yang sudah berumah tangga juga menyukaigame online.

Berdasarkan hasil penelitian menemukan ketergantungangame
online yang dialami seseorang yang sudah berkeluarga dapat
mempengaruhi aspek interpersonal dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, bahkan hal tersebut dapat menjadi pemicu timbulnya
konflik. Sebagai contoh yakni cerai yang di akibatkan suami
kecanduan game oline melalui media elektronik berupa
Handphone. (Dengan hal ini keabsahan jatuhnya cerai
mengundang pro dan kontra bagi kalangan lingkungan masyarakat
khususnya pada Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk).'®

Berdasarkan uraian diatas, Pengadilan Agama Tanjung
Karang telah memutuskan perkara dengan register nomor
1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk  pada tanggal 7 desember 2020,
dengan Penggugat yang berusia 30 tahun,” Agama Islam,
pendidikan SMA, pekerjaan.ibu_rumah tangga, dengan bertempat
tinggal di kecamatan Sukabumi, Bandar Lampung. Sedangkan
Tergugat yang berusia 42tahun, Agama Islam, berpendidikan D1,
pekerjaan buruh, beralamatkan di Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah.

Bahwa pada mulanya rumah tangga Penggugat dan Tergugat
hidup rukun dan damai, namun sejak bulan juni tahun 2020, rumah
tangga Penggugat dan Tergugat mulai terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan suami atau Tergugat kurang
bertanggung jawab dengan kewajiban sebagai suami. Selain itu
Penggugat juga sering berkata kasar dengan mengucapkan kalimat
“istri durhaka”, lalu Tergugat selalu sibuk dengan bermain Game
Online sehingga mengabaikan tanggung jawabnya, sehingga
puncak perselisihan terjadi pada bulan Juni tahun 2020 Penggugat
dan Tergugat selalu bertengkar dengan masalah tergugat tidak

15 Reni Akbar Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak Mengnal Sifat Bakat
Dan Kemampuan Anak (Jakarta: Grasindo, 2001), 205.
' Ibid., 208.
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bertanggung jawab dalam hal ekonomi, tergugat sering bermain
Game Online dan selama di rumah orang tua Penggugat, Tergugat
tidak pernah memberi nafkah. Atas perbuatan Tergugat terhadap
Penggugat tersebut membuat Penggugat tidak sanggup
mempertahankan rumah tangga yang telah dibangun selama 6
tahun.

Pada tanggal 26 Agustus 2020 penggugat mengajukan cerai
di Pengadilan Agama Tanjung Karang dan terdaftar di
kepaniteraan Pengadilan Agama Tanjung Karang pada tanggal 7
September 2020 dengan memohon kepada Majelis Hakim yang
terhormat untuk memeriksa perkara ini dan memberikan keputusan
yang terbaik. Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang
perkawinan antara orang-orang beragama Islam, maka berdasarkan
Pasal 49 ayat (1) huruf (a) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
yang telahdi ubah kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor
50 Tahun 2009."

Perkara ini menjadi wewenang absolute Pengadilan Agama.
Menimbang bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
kedua belah pihak agar-rukun kembali dalam membina rumah
tangganya akan tetapi tidak berhasil, selain upaya/perdamaian,
Majelis ‘Hakim juga menunjuk Hakim ‘anggota yang bertugas
sebagai mediator dalam perkara ini. Berdasarkan laporanya pada
tangal 13 Oktober 2020, upaya perdamaian melalui mediasi
telah dilakukan secara maksimal dan tidak berhasil mencapai
kesepakatan damai. Setelah ituPenggugat telah mengajukan alat
bukti Tertulis yaitu bukti P.1 dan P.2 yangtelah memenuhi syarat
formil dan syarat materil sebagaimana sesuai ketentuan dalam
pasal 285 R.Bg sehingga dapat diterima sebagai bukti dalam
perkara ini. Selain bukti surat, untuk meneguhkan dalil
gugatanya Penggugat jugamengajukan 2 orang saksi yang salah
satunya berasal dari keluarga dan atau orang yang terdekat
dengan Penggugat dan Tergugat.

Setelah 2 orang saksi  tersebut menerangkan kesaksianya

7 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50
Tahun 2009 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
Tentang Peradilan Agama (Indonesia, 2009).



bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak
harmonis dan sering terjadi perselisihan sehinggamengakibatkan
pertengkaran, namun saksi tersebut tidak melihat secara langsung
Penggugat dengan Tergugat bertengkar, namun saksi tersebut telah
mengetahui bahwa Penggugat dan Tergugat tidak tinggal satu
rumah selama 5(lima) bulan dan tidak kembali. Berdasarkan dari
kesaksian para saksitersebut, majelis Hakim mengabulkan gugatan
Penggugat dan menjatuhkan talak satu ba’in sughra Tergugat
terhadap Penggugat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap perceraian yang akibatkan karena
kecanduan game online dengan judul “Tinjauan Hukum Keluarga
Islam Terhadap Perceraian Akibat Suami Kecanduan Game Online
(Studi  Putusan Nomor119 9/Pdt.G/2020/PA.Tnk  Pengadilan
Agama Tanjung Karang)”.

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan berfokus. terhadap tinjauan hukum
keluarga Islam terhadap perceraian akibat suami-kecanduan
game online sesuai dengan Putusan Nomor
1199/Pdt.G/2020/PA:Tnk Pengadilan’/Agama Tanjung Karang.

2. Sub Fokus Penelitian

Sedangkan subfokus penelitian ini meliputi perceraian
akibat suami kecanduan game online (Studi putusan Nomor
1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk  Pengadilan  Agama  Tanjung
Karang), kemudian tinjauan hukum keluarga Islam terhadap
akibat suami kecanduan game online (Studi Putusan Nomor
1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk  Pengadilan Agama  Tanjung
Karang).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa hal yang
menjadi pokokpermasalahan yang dapat dikaji pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana pertimbangan hakim terhadap perceraian akibat
suami kecanduan game online sesuai putusan nomor
1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk?

2. Bagaimana tinjauan  hukum  keluarga Islam terhadap
perceraian akibat suami kecanduan game online (Sesuai
Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu
yang hendak dicapai, yang dapat memberi arah terhadap penelitian
yang akan dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui putusan hakim terhadap perceraian akibat
suami kecanduan game online Sesuai Putusan Nomor
1199/Pdt.G/2020/Pa.Tnk.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum keluarga Islam terhadap
perceraian akibat suami kecanduan game. online Sesuai
Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/Pa.Tnk.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis penelitian ini_diharapkan dapat memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan dan dapat menjadi bahan diskusi
ataupun referensi bagi masyarakat luas dan khususnya bagi
mahasiswa Fakultas Syari’ah, serta dapat berguna bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan
dengan “Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Perceraian
Akibat Suami Kecanduan Game Online (Studi Putusan Nomor
1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk  Pengadilan  Agama  Tanjung
Karang)”.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat kepada peneliti dan para pihak terkait:

a. Bagi peneliti, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu
syarat bagi penulis untuk memenuhi tugas akhir guna
memperoleh gelar Sarjana Hukum dengan ilmu syariah di
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Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

b. Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan dapat menambah
literatur sebagai bahan bacaan, memperkaya wawasan serta
memberikan edukasi. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti
berikutnya serta menambah referensi bagi para pembaca.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa

penelitian, ada beberapa yang memiliki Kketerkaitan dengan
penelitian yang peneliti lakukan, diantaranya:

1. Dwi Anjam Kurnia Ningsih. Mahasiswa Fakultas Syariah

Institut Agama Islam Negri Metro dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Perceraian Akibat Gadget (Studi Kasus
Kampung Buyut Udik Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten
Lampung Tengah)”.*® Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji dan menganalisa mengenai perceraian yang.dilakukan
melalui Gadget. Berdasarkan ketentuan mayoritas ulama dalam
hukum islam menyatakan, perceraian melalui SMS-sah, bahwa
sang suami mempunyai-alasan kuat untuk menceraikan istrinya
namun, hal itu<baru sah secara hukum ‘Islam, karena yang
terbaik perceraian harus melalui pengadilan agama. Mayoritas
ulama merekomendasikan untuk menghindari cerai via SMS.
Bahwa bentuk penyampaian talak melalui SMS rawan
penyalah gunaan dan memiliki tingkat keakurasian yang
lemah Diperbolehkannya perceraian didalam Islam karena
dinamika kehidupan rumah tangga kadang-kadang menjurus
kepada sesuatu yang bertentangan dengan tujuan pembentukan
rumah tangga itu sebagai landasan filosofis perkawinan sesuai
dengan ajaran Islam tanpa mengurangi landasan filosofis
perkawinan berdasarkan pancasila yakni merupakan bagian dari
agidah, ubudiah dan muamalah yang berkaitan langsung antara

8 Dwi Anjar Kurnia Ningsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian

Melalui Gadget (Studi Kasus Kampung Buyut Udik Kecamatan Gunung Sugih
Kabupaten Lampung Tengah)” (IAIN Metro, 2020), 60.
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hugququllah dan huququlibad. Selain itu juga dinyatakan bahwa
ikatan perkawinan sebagaima mitsaaqon gholiidhan atau ikatan
yang kokoh dengan harapan dapat memberikan kesadaran dan
pengertian kepada masyarakat bahwa pekawinan adalah
mentaati perintah Allah dan sekaligus merupakan ibadah yang
harus dipertahankan kelangsungan dan kelestariannya.

Persamaannya adalah penelitian dari Dwi Anjar
Kurnia Ningsih dan penulis membahas mengenai perceraian
yang disebabkan oleh gadget menurut pertimbangan Ulama dan
pengadilan agama. Sedangkan perbedaannya adalah dari hasil
penelitian yang dilakukan Dwi Anjar Kurnia Ningsih mengarah
keperceraian melalui SMS, sedangkan penelitian penulis ialah
perceraian akibat suami kecanduan game online (Studi Putusan
Nomor 1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk pengadilan agama tanjung
karang).

Mardhiyyah Ulfa. mahasiswa Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Alauddin Makasar dengan judul “Analisis Hukum
Islam Terhadap Penggunaan Media Sosial Sebagai Pemicu
Perceraian”. Tujuan penelitia_ini adalah menganalisa tentang
putusan Pengadilan Agama Sungguminasamengenai perceraian
yang disebabkan karena pengaruh media sosial ditinjau dari
sudut pandang hukum Islam.'® Sesuai Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengatur tentang sebab dan
akibat terjadinya perceraian serta tata cara mengajukan gugatan
di Pengadilan. Salah satu isi pasalnya ialah yang mengatur
bahwa untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan
bahwa antara suami istri itu tidak akan dapat rukun sebagai
suami istri.

Persamaannya adalah bahwa pada penelitiannya
Mardhiyyah Ulfa dan Dwi Anjar Kurnia Ningsih juga
membahas mengenai apa alasan atau pertimbangan Hakim
dalam memberikan putusan pengadilan yang disebabkan oleh
SMS dan media sosial. Sedangkan perbedaan nya dari hasil

Sosial

19 Mardhiyyah Ulfa, “Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Media
Sebagai Penyebab Perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama

Sungguminasa Kelas 1B Tahun 2016-2018)” (UIN Alauddin Makasar, 2019), 67.
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penelitian Mardiyyah Ulfa ialah penyalah gunaan media sosial
yang menjadi pemicu perceraian sedangkan penelitian penulis
perceraian akibatsuami kecanduan game online sehingga lalai
akan tanggung jawab sebagai mana seorang suami dan kepala
rumah tangga.

3. Penelitian serupa juga pernah di teliti oleh Dony Marriel
Sugiyanto mahasiswa Universitas Brawijaya dengan judul
“Konflik Pernikahan Dalam Hubungan Rumah Tangga Online
Gamers”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penyelesaian yang ditempuh online gamers dengan pasangan
terkait konflik akibat aktivitas bermain game online.?

Persamaan penelitian Doni Merriel Sugiyanto dan
penelitian penulis adalah saling mengarah ke aspek penyalah
gunaan media game online sehingga memicu terjadinya konflik
sampai  keperceraian.  Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian Doni Marriel mengarah kepenyebab tinbulnya
konflik yang di alami keluarga online gamers, dan penelitian
penulis mengarah keperceraian akibat suami kecanduan game
online.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara. atau jalan yang
digunakan dalam mencari, menggali, mengolah dan membahas
dalam suatu penelitian untuk memperoleh dan membahas
penelitian tersebut. Maka peneliti menggunakan metode-metode
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), yang bertumpu pada kajian dan telaah teks. Ini
dilakukan karena sumber-sumber data yang digunakan adalah
berupa data literatur. Penelitian pustaka (library research) yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai bahan data utama. Dalam
hal ini penulis membaca dan mencatat serta mengolah bahan

% Dony Marriel Sugiyanto, “Konflik Pernikahan Dalam Rumah Tangga
Online Gamers” (Universitas Brawijaya, 2013), 10.
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penelitiannya.?

2. Sifat Penelitian

Berdasarkan judul penelitian diatas, maka penelitian ini
dapat dikategorikan sebagaimana pendekatan kualitatif.
Sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Alasan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dikarenakan data-data yang dihasilkan
dalam penelitian ini berupa kata-kata yang terdapat dalam teks
naskah dan literatur-literatur lain yang relevan dengan pokok
pembahasan.*

3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek utama dari mana data
diperoleh. Ada dua sumber data yang diperoleh yaitu data
primer dan data sekunder. Fokus penelitian ‘ini ~lebih kepada
Tinjauan =~ Hukum/ Keluarga. Islam Terhadap Perceraian
Akibat SuamiKecanduan Game Online (Studi-Putusan Nomor
1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk Pengadilan Agama Tanjung Karang),
adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti dan langsung dari sumbernya.?®

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah suatu cara membaca, mempelajari,
dengan  sumber-sumber lainnya sebelum penelitian
dilakukan, yang masih berhubungan dengan perceraian

2! sutrisno Hadi, Metode Research Jilid | (Yogyakarta: Andi Affset, 2001),
9.

22 | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Roska Karya, 2000), 4.

2 vVictorianus Aries Siswanto, Strategi Dan Langkah-Langkah Penelitian
(‘Yogyakarta: Graha llmu, 2012), 56.
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terhadap suami yang sering bermain game online. Adapun
yang berkaitan dengan pembahasan ini yaitu melalui
sumber data yang diperoleh dari buku-buku dan literatur
tentang perkawinan, buku-buku, Al-Qur’an, hadist, jurnal
ilmiah, dan hasil skripsi yang sesuai dengan permasalahan
yang diteliti.

4. Metode Pengolahan Data

a. Editing, pengecekan atau penelitian kembali data yang telah
dikumpukan untuk mengetahui dan menilai kesesuaian serta
kejelasan data yang dikumpulkan untuk bisa diproses lebih
lanjut.

b. Coding, adalah kegiatan mengklasifikasi dan memeriksa
data yang relevan dengan tema penelitian agar lebih
fungsional.**

c. Rekonstructing, pengembalian sesuatu ketempat semula,
penyusunan atau penggambaran kembali dari bahan-bahan
yang ada dan disusun kembali sebagaimana adanya atau
kejadian semula.”

d. ' Sistematizing, yaitu /menempatkan data menurut kerangka
sistematika bahasannya berdasarkan urutan masalah dari
sebuah penelitian.

. Analisis Data

Setelah semua data diperoleh kemudian dilakukan
analisis data. Analisis data dilakukan untuk menyederhanakan
data sehingga mudah untuk ditafsirkan. Adapun metode yang
digunakan dalam analisa ini adalah metode kualitatif yaitu
apabila data yang terkumpul hanya sedikit, bersifat monografis
atau wujud kasus-kasus (sehingga tidak dapat disusun kedalam
struktural klasifikasi), maka analisanya bersifat deskriptif
kualitatif, selanjutnya analisa yang dilakukan akan ditarik
kesimpulan terakhir guna memberi jawaban terhadap masalah

24| Made Pasek Diantha, Metode Penelitian Hukum Normatif (Jakarta:

Prenada Media Group, 2017), 201.

25 B N. Marbun, Kamus Politik (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), 469.
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yang berkaitan dengan Perceraian Akibat Suami Kecanduan
Game Online (Studi Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk
Pengadilan Agama Tanjung Karang). Setelah semua data
terkumpul, penulis mengambil kesimpulan dari seluruh
pembahasan dengan cara berfikir Induktif yaitu dimulai dari
fakta yang bersifat khusus dan konkrit, ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam sebuah skripsi merupakan hal
yang penting  yang berfungsi untuk menyatakan garis besar pada
masing-masing bab secara sistematis. Dalam bagian ini akan
diuraikan garis besar dari skripsi dalam bentuk masing-masing bab
secara logis dan saling berhubungan sehingga mengarah kepada
tercapainya jawaban mengenai pokok permasalahan yang telah di
ajukan. Agar dapat ‘memenuhi sasaran sebagaimana yang di
kemukakan di atas, maka penelitian ini di susun dengan sistematika
sebagai berikut:

BAB |: Pendahuluan.. Berisi tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan
penelitian, “manfaat penelitian, kajian-penelitian terdahulu yang
relevan, metode penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il: Landasan teori. Membahas kerangka teori yang
digunakan secara relevan dan terkait dengan tema skripsi yang
diangkat. Berisi tentangpengertian hukum Islam, pembagian
hukum Islam, hukum keluarga Islam, manfaat mempelajari hukum
keluarga Islam, pengertian perceraian, dasar hukum perceraian,
hukum perceraian, syarat dan rukun perceraian, macam-macam
perceraian, akibat perceraian, pengertian game online, sejarah
game online, jenis-jenis game online, dampak game online.

BAB Ill: Deskripsi objek penelitian. Membahas gambaran
umum Pengadilan Agama Tanjung Karang yang dapat dirinci
meliputi: sejarah Pengadilan Agama Tanjung Karang, tugas dan
fungsi Pengadilan Agama, wilayah yurisdiksi, daftar nama pejabat
serta hasil wawancara yang berkaitan dengan Perceraian akibat
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suami kecanduan game online perceraian akibat suami kecanduan
game online (Studi Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk
Pengadilan Agama Tanjung Karang).

BAB IV: Analisis Penelitian. Dalam bab ini berisi tentang
jawaban terhadap rumusan masalah yang diajukan, dimana untuk
mendapatkan jawaban terkait rumusan masalah tersebut maka
peneliti menanyakan secara langsung kepada narasumber yang
terpilih dalam bentuk wawancara di Pengadilan Agama Tanjung
Karang, adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini
yaitu perceraian akibat suami kecanduan game online (Studi
Putusan Nomor 1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk Pengadilan Agama
Tanjung Karang, serta tinjauan hukum keluarga Islam terhadap
akibat suami kecanduan game online (Studi Putusan Nomor
1199/Pdt.G/2020/PA.Tnk Pengadilan Agama Tanjung Karang).

BAB V: Penutup. Merupakan bab penutup dalam skripsi ini,
dimana penulis menuangkan sebuah kesimpulan terhadap skripsi
yang diangkat serta memberikan rekomendasi ataupun saran
terhadap skripsi tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Memainkan Game Online secara terus menerus dapat
mempengaruhi  kehidupan rumah tangga hingga terjadi
perceraian. Hal tersebut dibuktinya dengan adanya putusan
yang penulis temukan, yang mana pada intinya gugatannya
adalah suami kecanduan dalam bermain Game Online
sehingga lupa dalam menjalankan kewajibannya dan
menyebabkan pertengkaran secara terus-menerus. Dengan
demikian majelis hakim dalam memutus perkara ini
mendasari kepada pasal 19 Huruf F Peraturan Pemerintah No.
9 Tahun 1975 jo. Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 Huruf F,
yakni perceraian dapat disahkan jika adanya pertengkaran
secara terus menerus. Para suami yang sudah memiliki
kecanduan dalam bermain Game Online biasanya melalaikan
kewajibannya dan hal tersebut menyebabkan pertengkaran
antara suami isteri yang berujung pada perceraian. Game
online dapat menimbulkan efek kecanduan bagi pemainnya
yang sudah berkeluarga, sehingga dengan-resiliensi diri yang
lemah dalam -membangun rumah-tangga dapat menyebabkan
para pecandu game online bercerai dalam kehidupan rumah
tangganya.

2. Hukum Islam membolehkan penggunaan game online apabila
digunakan untuk konten yang baik, namun melarang bahkan
mengharamkan penggunaan aplikasi tersebut apabila untuk
hal buruk seperti maksiat maka hukumnya sesuai kaidah figih
yaitu menghindari kerusakan lebih didahulukan daripada
mendatangkan kepentingan umum. Dilihat dari adanya alasan-
alasan perceraian diatas tidak ada media sosial sebagai alasan
untuk perceraian. Alasan perceraian dapat digolongkan
perceraian yang diakibatkan media sosial masuk pada alasan
pertengkaran dan perselisihan (syigag). Perceraian yang
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disebabkan oleh penggunaan media sosial dikarenakan media
sosial dapat membuat perselisihan dan pertengkaran antara
suami dan isteri. Kemudian Media sosial dapat menimbulkan
permasalahan finansial dan adanya ketidakmampuan suami
atau isteri mengontrol diri dalam menggunakan media sosial.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka

penulis menyarankan agar:
1. Hindari penggunaan media game online yang berlebihan,

karena Ini dapat menyebabkan perpisahan dalam kehidupan
pernikahan. Pengguna game online harus lebih pintar lagi
meggunakan aplikasi sehingga pengguna bisa mendapatkan
banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Kepada pihak KUA, Seharusnya mengadakan sosialisasi
terkait pembinaan pernikahan berbasis sakinah mawwadah,
warahmah  dan juga menjelaskan apa saja yang bisa
menimbulan perceraian kepada setiap calon pengantin. Para
tokoh agama, supaya lebih intens dan rinci dalam menjelaskan
hakikat pernikahan dan faktor yang membuat rusaknya rumah
tangga hingga terjadinya perceraian.
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